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BAB IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Lokasi Penelitian 
Penelaahan gambaran umum lokasi penelitian adalah langkah awal untuk 
mengetahui kondisi wilayah Desa penelitian.Penelitianmenegnai Analisis Jaringan 
Sosial Petani Kopi mengambil tempat di Desa Argotirto Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan Kabupaten Malang.Secara geografis Desa Argotirto terletak di Malang Selatan 
derah yang berbukit.Ketinggian tananh dari permukaan laut adalah 0-550 Mdpl. Desa 
Argotirto terdiri dari 3 pedukuan yaitu Kerajan, Sumber Bendedan Wonorejo. Jarak 
tempuh perjalanan dari Kota malang ke Desa Argoirto adalah 35 KM atau sekitar 2 
jam perjalanan dengan Transportasi sepeda motor. 
 
4.1.1Kondisi Geografi 
Desa Argotirto terletak pada ketinggian antara 0 – 550 meter di atas permukaan 
laut yang merupakan desa yang pontesnsinya adalah daerah pertanian dan 
perkebunan. Letaknya yang berada paling selatan kota malangwilayah Desa Argotirto 
secara astronomis terletak 8
016’4.4,30405’SLintang Selatan dan 112044’41,60681’E 
Bujur Timur. Luas wilayah Desa Argotirto 1.408,60 Ha yang merupakan luas wilayah 
yang termasuk tanah sawah, tanah kering, tanah basah, tanah perkebunan, tanah 
fasilitas umum, dan tanah hutan (profil Desa Argotirto 2017).Bataswilayah Desa 
Argotirto yaitu sebelah barat berbatasan dengan Desa Ringinsari, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Harjokuncaran, sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Sumbermanjing Wetan, dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sumber Agung. 
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4.1.2Kondisi Demografi 
Jumlah penduduk Desa Argotirto sebanyak 7764 orang dengan jumlah kepala 
keluarga 2145 dan tingkat kepadatan penduduk 551,18 per km2. Warga desa 
Argotirto adalah beretnis suku Jawa dan Suku Madura. 
 
 
Gambar 1.Peta Lokasi Desa Argotirto, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 
Malang 
 
4.1.3Kondisi Fisik 
Desa Argotirto sebagai desa yang berada di ketinggian 0-550 meter di atas 
permukaan laut dengan tingkat kemiringan 30 – 35%, pertanian di desa Argotirto 
tidak hanya pada sasatu jenis tanaman melaikan campur-campur atau masyarakat 
Argotirto menyebutnya sistem tumpang sari.Perkebunan masyarakat berisikan 
berbagai macam tanaman, seperti kopi, sengon, jahe, dan juga merica.Perkebunan di 
desa Argotirto 100% adalah milik masyarakat tanpa adanya campur tangan 
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perkebunan swasta ataupun perkebunan milik negara. Total luas lahan desa Argotirto 
mencapai 1.408,61 Ha yang terbagi di dalamnya lahan sawah dengan luas 15 Ha, 
lahan kering dengan luas 1.234,10 Ha, lahan perkebunan dengan luas 44,00 Ha, dan 
lahan fasilitas umum dengan luas 115,51 Ha. 
 
4.1.4Sejarah Desa Argotirto 
Secara administratif Desa Argotirto masuk wilayah Kecamatan Sumber 
manjing Wetan.Sejarah berdiri sejak tahun 1947,adapun wilayah Desa Argo tirto 
adalah bekas tanah perkebunan ESTETE TlogorejoAfdelingGunungSari. Setelah 
berdirinya Desa tersebut dinamakan Argotirto yang artinya Argo: Gunung dan Tirto: 
Banyu dan Air. Yang member nama saat itu seorang Aisten Wedono atau camat 
saatini, yang kemudian dibagi menjadi 3 pedukuhan yakni: Dukuh Krajan, Dukuh 
Sumber bende, dan Dukuh Wonorejo. Desa Argotirtosampai saat ini terdiri dari 40 
RT dan 18 RW yang dibagi sesuai dengan masing- masing. 
Sejarah Desa Argotirto dimulai pada tahun 1947 dengan nama Desa Darurat 
pada masa agresi militer pertama antara tentara dengan belanda. Pada masa itu 
wilayahnya adalah wilayah perkebunan Telogorejo Estate.Pada masa tersebut desa 
Argotirto yang dinamakan Desa Darurat yang dipimpin Bapak Prayitno.Haltersebut 
juga dijelaskan oleh bapak Suparno sebagai sekretais desa pada tahun 1993 sampai 
2010. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Suparno (70 th) 
“sejarah argotirto itu pertama-tama wilayahnya itu dulu wilayah perkebunan 
telogorejo estate, setelah itu argotirto dalam keadaan darurat. Terus berdirilah 
Desa Darurat tahun 1947. Kepala desanyanya namanya pak Prayitno dari hasil 
pemilihan, pak Prayitno sebetulnya pegawai perkebunan Telogorejo”. 
(HasilWawancara pada hari Sabtu tanggal 9 juni 2018). 
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Sejarah kepemimpinan desa Darurat yang berawal dari tahun 1947 yang 
dipimpin oleh Prayitno berlanjut setalah Prayitno ditarik kembali keperkebunan 
Tlogorejo sebagai pegawai pada tahun 1950 kartena latar belakang Prayitno adalah 
pegawa perkebunan Tlogorejosehingga harus meninggalkan jabatannya sebagai 
kepala desa Darurat. Pemilihan kepala desa diadakan kembali.Padatahun 1950.Pada 
tahun ini yang terpilih sebagai kepala desa adalah bapak Cornot.Desa Darurat 
dipimpin oleh Cornot berlangsung selama empat tahun mulai dari 1950 – 1953. 
Berlangsung dipimpin oleh Cornot selama empat tahun, kemudian karena Cornot 
meninggal dunia dilakukan pemilihan kepala desa kembali dan yang terpilih adalah 
bapak Gumer. Pak Gummer menjabat sebagai kepala desa mulai dari tahun 1953 – 
1976.Kemudian setelah pak gumer masa jabatannya telah selesai, diadakan kembali 
pemilihan kepala desa dan yang terpilih adalah bapak Kocak Muhammad Imam atau 
sering dipanggil Abah Kocak.Abah Kocak menjabat kepala desa selama tiga priode 
mulai dari tahun 1976 – 1997.Menurut undang undang tahun 1997 karena sudah tiga 
priode akhirnya tidak bisa mencalonkan lagi sebagai kepala desa.Dilakukan kembali 
pemilihan kepala desa.Setelah jabatan Abah Kocak kemudian desa Darurat dipimpin 
oleh H. Fudholi dan kemudian H. Ikhwan dan yang terakhir sampai sekarang Adalah 
H. Ali Muchsin. 
Desa Darurat yang berdiri pada tahun 1947 sah diresmikan menjadi desa resmi 
yaitu Desa Argotirto oleh Gubernur Jawa Timur Letkol.Trimaryon Tepat pada 
tanggal 10 juli 1967. 
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4.2 Tipikal Masyarakat Dalam Bertani Kopi 
Pertanian di Desa Argotirto sejak awal mula berdirinya Desa tersebut banyak 
mengalami perubahan.Berawal dari sistem pertanian hingga berbagai macam 
pertanian terus-menerus mengalami perubahan.Masyarakat pada awalnya hanya 
menanam satu komoditas tanaman yang kemudian beralih menjadi ke beberapa 
tanaman kerna berubahan pola tanah, cuaca dan kurangnya pendapatan petani dalam 
mengolah lahan pertanian dalam satu komoditas.Tanaman kopi adalah komoditas 
utama para petani Desa Argotirto.Bertani kopi telah dimulai sejak para leluhur 
masyarakat yang hingga kani masih ditekuni.Seiring perubahan waktu komoditas 
kopi dianggap tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga perubahan iklim 
yang membuat tanaman kopi banyak yang mati, kemudian sering kali harga kopi 
tidak sesuai harapan petani hingga petani kesistem tanam tumpang sari.Walau 
demikian kopi tetap ditanami di perkebunan oleh masyarakat. Pernyataan tersebut 
juga dijelaskan Bapak Edi Sutanto (50 th). 
“dulu banyak tanaman kopi tapi ada satu saat kopi harganya murah mas, ya 
orang sini kan sering ngikut-ngikut akhire ada yang bongkar kebun kopi jadi 
tebu mas. Punya saya juga gitu mas”.(hasilwawancara pada tanggal 30 mei 
2018). 
 
Masyarakat Desa Argotirto melakukan sistem tanam tumpang sari untuk 
menambah pendapatan selain kopi, karena kopi panen dalam setahun hanya sekali 
dan lahan kopi tidak cukup luas.Kebanyakandalam lahan perkebunan masyarakat 
terdapat tanaman kelapa, kakao, cengkeh, kopi, jahe, dan tanaman tebu bagi petani 
yang mempunyai lahan yang luas.Seperti yang dikatakan oleh pak suoto (55th). 
“disini orang itu nanam enggak hanya satu mas ada kopi, ada cengkeh, ada 
pohong, adatebu. Jadi kalo kopi enggak buah ada cengkeh, cengkehnya enggak 
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pane n ada kelapa.Kalosaya kebanyakan cengkeh mas, kopi itu hanya sebagai 
pekarangan tapi lek e panen kui nyampek 5 kwintal mas.Terus cengkeh itu 
selain buahnya daune yo kenek di jual nanti terus disuling”.(bapak suwoto, 50 
th, petani kopi, 28 mei 2018). 
Kebanyakan petani di Desa Argotirto tidak hanya menanam kopi melainkan 
berbagai macam tanaman.Sebagianpetani mengutamakan cengkeh karena yang dapat 
dipanen bukan hanya buah melainkan daunya juga dapat menghasilkan pendapatan 
bagi petani. 
